
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen, ukuran komite audit 

terhadap financial distress pada seluruh perusahaan publik yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) mengecualikan sektor keuangan pada tahun 2016-2018, 

peneliti menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap 

financial distress. Tingkat  kepemilikan manajerial yang tinggi akan mengurangi 

perusahaan terkena financial distress. Karena semakin besar kepemilikan manajerial 

akan mampu menyatukan kepentingan pemegang saham dan manajer sehingga 

mampu mengurangi potensi terjadinya financial distress.    

Pada penelitian ini kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap 

financial distress. Tingginya kepemilikan oleh institusional maka pemanfaatan aset 

perusahaan akan semakin efisien sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya 

financial distress. Selanjutnya proporsi komisaris independen juga berpengaruh 

negatif terhadap financial distress karena dengan adanya pengawasan atas 

pelaksanaan manajemen perusahaan lebih mendapat pengawasan dari pihak 

independen akan mengurangi perusahaan terkena financial distress. Ukuran komite 

audit berpengaruh negatif terhadap financial distress karena  dengan adanya komite 

audit akan melindungi perusahaan dari financial distress.  

5.2 Implikasi Penelitian 

1. Bagi perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat pemahaman mengenai bagaimana 

tata kelola perusahaan mengatasi kondisi financial distress. Maka 



 

 

perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan terhadap kondisi 

financial distress agar tidak terjadi kesulitan keuangan untuk kedepannya.  

2. Bagi Investor 

Dalam penelitian ini diharapkan para investor agar lebih memerhatikan 

kondisi perusahaan dengan melihat penerapan standar tata kelola 

perusahaan sebelum menanamkan modalnya agar tidak terjadi kerugian 

dikarenakan perusahaan sedang mengalami kondisi kesulitan keuangan.   

5.3 Keterbatasan dan Saran Penelitian Berikutnya   

Terdapat beberapa keterbatasan dan saran dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Periode penelitian ini selama 3 tahun dari tahun 2016 -2018. Bagi 

peneliti berikutnya disarankan agar dapat memperpanjang waktu 

penelitian. 

2. Bagi peneliti berikutnya yang meneliti tentang financial distress 

dapat menggunakan model lainnya seperti model grover, model 

ohlson dll.  

3. Bagi peneliti berikutnya diharapkan peneliti dapat menambahkan 

variabel lain yang masih berhubungan dengan corporate governance 

seperti dewan komisaris, direktur independen dan ukuran perusahaan.  

 


